EKSTRAKURIKULER OLAHRAGA UPAYA MEMBANGUN
KARAKTER SISWA
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Abstrak

Pembentukkan karakter yang dilakukan dalam sekolah-sekolah kita mempunyai
beberapa fungsi strategis untuk menumbuhkan kesadaran diri. Kecakapan kesadaran diri
pada dasarnya merupakan penghayatan diri sebagai hamba Tuhan Yang Maha Esa,
sebagail anggota masyarakat dan warga negara, sebagai bagian dari lingkungan, serta
menyadari dan mensyukuri kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, sekaligus
menjadikannya sebagai modal untuk meningkatkan diri sebagai individu yang bermanfaat
bagi diri sendirt maupun lingkungannya.

Pembangunan karakter bangsa saat ini mengalami perubahan, dari ideologi idealis
menjadi materialis. Saat ini sukar membangun karakter bangsa tanpa keunggulan budaya
materi dalam masyarakat. Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar
mata pelajaran untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan,
potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan
oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di
sekolah/ madrasah.

Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler siswa diarahkan untuk memilih salah
satu cabang olahraga yang sesuai dengan minat, bakat dan kemampuan siswa, pada
kegiatan ini cabang diharapkan lahir bibit-bibit olahragawan yang nantinya dapat dibina
untuk menghadapi event seperti POPDA, PORPROV maupun kompetisi lajanya.
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Pendidikan merupakan salah satu faktor yang

seseorang karena melalui pendidikan seseorang

keterampilan, mengembangkan potensi diri dan

bertanggung jawab, cerdas dan kreatif.




Undang Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3
mengamanatkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Untuk merealisasikan tujuan pendidikan nasional tersebut, pemerintah perlu
mengusahakannya dengan kebijakan-kebijakan pendidikan yang jelas dan konsisten serta
berkesinambungan agar tercipta generasi muda sebagai generasi penerus bangsa dan
manusia seutuhnya.

Berdasarkan ketentuan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan, Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) mengacu pada standar nasional pendidikan: standar isi, proses,
kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan
dan penilaian pendidikan. Dua dari kedelapan standar nasional pendidikan tersebut, yaitu
Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan acuan utama bagi
satuan pendidikan dalam mengembangkan kurikulum.

Kegiatan ekstrakurikuler adalah program yang dipilih peserta didik berdasarkan
bakat, minat, serta keunikannya meraih perestasi yang bermakna bagi diri dan masa

depannya.

Pengertian Kegiatan Ekstra Kurikuler
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bahwa kepribadian seseorang menunjukkan apa yang ingin diperbuat bilamana ia dalam
keadaan senang dan ditempatkan pada situasi tertentu.

Melalui kegiatan olahraga diharapkan siswa dapat sehat, mempunyai daya tangkal,
daya hayat terhadap Pekat, Narkoba dan obat terlarang. Dalam pelaksanaan kegiatan
ekstra kurikuler siswa diarahkan untuk memilih salah satu cabang olahraga yang sesuai
dengan minat, bakat dan kemampuan siswa, pada kegiatan ini cabang diharapkan lahir
bibit-bibit olahragawan yang nantinya dapat dibina untuk menghadapi event seperti
POPDA, PORPROV maupun kompetisi lainnya.

Fungsi Kegiatan Ekstrakurikuler

1. Pengembangan, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk mengembangkan
kemampuan dan kreativitas peserta didik sesuai dengan potensi, bakat dan minat
mereka.

2. Sosial, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk mengembangkan kemampuan
dan rasa tanggung jawab sosial peserta didik.

3. Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk mengembangkan suasana
rileks, mengembirakan dan menyenangkan bagi peserta didik yang menunjang
proses perkembangan.

4. Persiapan karir, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk mengembangkan

kesiapan karir peserta didik.
Jenis kegiatan Ekstra Kurikuler

a. Krida, meliputi Kepramukaan, Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa (LDKS),
Palang Merah Remaja (PMR), Pasukan Pengibar
(PASKIBRAKA).

b. Karya Ilmiah, meliputi Kegiatan Ilmiah Remaja

keilmuan dan kemampuan akademik, penelitian.

d. Seminar, lokakarya, dan pameran/ bazar, degffly %anm antara lain karir,
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Dalam upaya melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler banyak sekali hambatan dan
permasalahan yang harus dihadapi baik terhadap SDM, sarana dan dana, tingkat
kepedulian orang tua daan masyarakat maupun petunjuk pelaksanaan ekstra kurikuler itu
sendiri sehingga kegiatan ekstra kurikuler di sekolah tidak berjalan sebagaimana

mestinya, apalagi saat ini siswa dituntut untuk belajar penuh pagi dan sore.

Sumber Daya Manusia

Menurut Sugeng Mulyono (2001) menyatakan bahwa sumber daya manusia
adalah daya energi yaitu kekuatan yang bersumber pada diri sendiri manusia yang
memiliki kompetensi untuk membangun dalam arti positif. Pengertian sumber daya
manusia meliputi Kepala Sekolah, guru, orang tua siswa, siswa merupakan salah satu
penentu karena manusia berperan ganda sebab bukan hanya sebagai pemikir, perencana,
pelaksana tetapi juga berperan sebagai pengendali dan pengembang program
ekstrakurikuler.

Tetapi sampai saat ini SDM yang ada belum merupakan tenaga profesional dalam
arti dipersiapkan secara terencana, terdidik dan terlatih sesuai bidang tugas yang
dipercayakan. Dalam hal ini kegiatan ekstrakurikuler disekolah, kepala sekolah
mempunyai peranan sentral, ia hanya berfungsi sebagai manager yang berhasil
menggerakkan para pembina ekstrakurikuler secara optimal serta menyediakan sarana
dan dana memadai. Agar ekstrakurikuler dapat berperan sesuai dengan tujuan perlu
dibenahi dan diluruskan dan dimanfaatkan secara efektif dan efisien sumber daya
manusia.

Menurut Bung Karno (9 April 1961) Dedication of life para olahragawan dan

pembina olahraga, agar dapat melaksanakan Amanat Penderitaan Rakyat se

segi-segi cita-cita bangsa kita yang termasuk dalam Nation gnd Q&1L

Indonesia. 0 V E S

Ellen G. White: Pembangunan karakter adalah usahg ali@lting yang perna‘i(o
diberikan kepada manusia. Pembangunan karakter adaielitujud’ luar biasa dari sistem

pendidikan yang benar. Slamet Imam Santoso, PembigEEll watak meruB ods a

pandai QRIMNE R F L
kemampuan dan batas kemampuannya, mempunyai kehCs a%diri. VE RS'ON s
O
% %y
“ing-driN®

pendidikan, menyusun harga diri yang kukuh-kua




Sarana dan Dana
Sarana dan daana adalah faktor pendukung yang tidak dapat ditinggalkan,

keterbatasan kemampuan sekolah dalam pengadaan sarana daan penyediaan dana adalah
faktor penyebab utama kegiatan ekstrakurikuler tidak berjalan sebagaimana mestinya.
Tingkat Kepedulian Orang Tua dan Masyarakat

Pada masing-masing sekolah perlu diusahakan adanya hubungan timbal balik antara
sekolah, orang tua siswa dan masyarakat, dibutuhkan komite sekolah yang berperan dan
bertanggungjawab untuk mengusahakan dan meningkatkan keamanan, kesejahteraan dan
ekstra kurikuler. Partisipasi orang tua dan masyarakat yang positif dalam mendukung
program ekstrakurikuler merupakan pencerminan terwujudnya prinsip bahwaa
pendidikan adalah tanggungjawaab bersama antara orang tua, masyaraakat dan

pemerintah.

Pembentukan karakter di sekolah

Pembangunan karakter bangsa saat ini mengalami perubahan, dari ideologi idealis
menjadi materialis. "Saat ini sukar membangun karakter bangsa tanpa keunggulan
budaya materi dalam masyarakat," Pada masa kini, isu karakter bangsa menjadi
dilematis, karena negara-bangsa yang pluralistik ini berhadapan dengan kekuatan
kebudayaan global yang hadir dalam format, orientasi, arah, dan kepentingan masa kini
yang berbeda dari masa lampau.

Dikatakannya akhir-akhir ini banyak ahli ilmu sosial yang dihadapkan pada
pilihan sulit, yakni antara negara-bangsa (nation state) atau negara kesejahteraan yang
tidak lagi memandang relevan konsep negara-bangsa dan perangkat-perangkat ideologi

dan gagasan. Pembangunan karakter bangsa berkembang menjadi semacam g

idealis  bagi  bangsa Indonesia, dimana  Pancasilg
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memikul sanksi negatif atas tindakannya yang menyimpang dan tidak sesuai dengan
aturan-aturan baku dalam negara. Sebenarnya hal tersebut tidak perlu terjadi jika para
pembuat kebijakan pada tingkat nasional memahami betul nilai-nilai budaya lokal.
Dikatakannya pentingnya kesadaran terhadap adanya fenomena "penyimpangan prilaku"
dengan berbagai dampaknya dapat mendorong ke arah perenungan dan penemuan
kembali pola-pola yang tepat untuk membangun negeri ini, sehingga menjadi tempat
dimana setiap anak bangsa merasa berada di rumahnya sendiri. ANTARA News. Edisi 25
Oktober 2007.

Deng Xiaoping dalam program reformasi pendidikannya pada tahun 1985 secara
eksplisit mengungkapkan tentang pentingnya pendidikan karakter. Throughout the reform
of the education system, it is emperative to bear in mind that reform is for the
fundamental purpose of turning every citizen into a man or woman of character and
cultivating more constructive members of society (‘Decisions of Reform of the Education
System’, 1985). Karena itu program pendidikan karater telah menjadi kegiatan yang
menonjol di Cina yang dijalankan sejak jenjang pra-sekolah sampai universitas.

Apabila Cina bisa melakukan pendidikan karakter untuk 1,3 miliar menjadi
manusia yang berkarakter (rajin, jujur, peduli terhadap sesama, rendah hati, terbuka),
Indonesia tentunya bisa melakukannya. Namun, gaung pendidikan karakter belum
banyak terdengar dari para pemimpin kita. Tentunya, sebagai warga negara yang
bertanggung jawab, kita semua bisa melakukannya dalam sekolah.

Pembentukkan karakter yang dilakukan dalam sekolah-sekolah kita mempunyai
beberapa fungsi strategis untuk menumbuhkan kesadaran diri. Kecakapan kesadaran diri

pada dasarnya merupakan penghayatan diri sebagai hamba Tuhan Yang Maha Esa,

bagi diri sendiri maupun lingkungannya. Dengan kesadara
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manusia dengan alam lingkungannya. Kesadaran diri merupakan proses internalisasi dari
informasi yang diterima yang pada saatnya menjadi nilai-nilai yang diyakini
kebenarannya dan diwujudkan menjadi perilaku keseharian. Oleh karena itu, walaupun
kesadaran dir1 lebih merupakan sikap, namun diperlukan kecakapan untuk
menginternalisasi informasi menjadi nilai-nilai dan kemudian mewujudkan menjadi
perilaku keseharian.

Kecakapan kesadaran diri tersebut dapat dijabarkan menjadi pertama, kesadaran
dir1 sebagai hamba Tuhan diharapkan mendorong yang bersangkutan untuk beribadah
sesuai dengan tuntutan agama yang dianut, berlaku jujur, bekerja keras, disiplin dan
amanah terhadap kepercayaan yang dipegangnya. Bukankah prinsip itu termasuk bagian
dari akhlak yang diajarkan oleh semua agama? Kedua, kesadaran diri bahwa manusia
sebagai makhluk sosial akan mendorong yang bersangkutan untuk berlaku toleran kepada
sesama, suka menolong dan menghindari tindakan yang menyakiti orang lain. Bukankah
memang Tuhan YME menciptakan manusia bersuku-suku, berbangsa-bangsa untuk
saling menghormati dan saling membantu? Bukankah heterogenitas itu harmoni
kehidupan yang seharusnya disinergikan? Ketiga, kesadaran diri sebagai makhluk
lingkungan merupakan kesadaran bahwa manusia diciptakan Tuhan YME sebagai
kholifah di muka bumi dengan amanah memelihara lingkungan. Dengan kesadaran itu,
pemeliharaan lingkungan bukan sebagai beban, tetapi sebagai kewajiban ibadah kepada
Tuhan YME, sehingga setiap orang akan terdorong untuk melaksanakan.

Keempat, kesadaran diri akan potensi yang dikaruniakan Tuhan kepada kita
sebenarnya merupakan bentuk syukur kepada Tuhan. Dengan kesadaran itu, siswa akan
terdorong untuk menggali, memelihara, mengembangkan dan memanfaatkan potensi

yang dikaruniakan oleh Tuhan, baik berupa fisik maupun psikologis. Olg
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mendorong siswa mengenal potensi yang dimiliki dan mengoptimalkan menjadi prestasi
belajar.

Kelima, kesadaran tentang pemeliharaan potensi diri (jasmani dan rohani)
diharapkan mendorong untuk memelihara jasmani dan rohaninya, karena keduanya
merupakan karunia Tuhan yang harus disyukuri. Oleh karena itu, menjaga kebersihan,
kesehatan, baik jasmani maupun rohani, merupakan bentuk syukur kepada Tuhan yang
dilakukan. Berbagai mata pelajaran dapat menjadi wahana pengembangan kesadaran diri
seperti itu, misalnya biologi dan olahraga dapat menjadi wahana yang sangat bagus untuk
kesadaran memelihara jasmani, sedangkan agama, kewarganegaraan, sastra dapat
menjadi wabana pemeliharaan rohani. Sebagai bentuk syukur kepada Tuhan, potensi
yang dikaruniakan kepada kita harus dikembangkan, sehingga setiap orang harus
mengembangkan potensiyang dikaruniakanNya. Pengembangan potensi dilakukan
dengan mengasah atau melatih potensi itu. Dan itu berarti setiap orang harus terus-
menerus belajar.

Jika kesadaran diri sebagai makhluk Tuhan, sebagai makhluk sosial dan makhluk
lingkungan, serta kesadaran akan potensi diri dapat dikembangkan akan mampu
menumbuhkan kepercayaan diri pada anak didik, karena mengetahui potensi yang
dimiliki, sekaligus toleransi kepada sesama teman yang mungkin saja memiliki potensi
yang berbeda. Tentunya, pendidikan karakter adalah berbeda secara konsep dan
metodologi dengan pendidikan moral, seperti kewarganegaraan, budi pekerti, atau bahkan
pendidikan agama di Indonesia. Pendidikan karakter adalah untuk mengukir akhlak
melalui proses knowing the good, loving the goog, and acting the good yaitu proses
pendidikan yang melibatkan aspek kognitif, emosi, dan fisik, sehingga akhlak mulia bisa

terukir menjadi habit of the mind, heart, and hands.
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(learn to do). (c). belajar untuk bersama (learn to live together). Unsur pertama dan
kedua lebih terarah membentuk having, agar sumber daya manusia mempunyai kualitas
dalam pengetahuan dan keterampilan atau skil/l. Unsur ketiga lebih terarah being menuju
pembentukan karakter bangsa. Kini, unsur itu menjadi amat penting. Pembangkitan rasa
nasionalisme, yang bukan ke arah nasionalisme sempit, penanaman etika berkehidupan
bersama, termasuk berbangsa dan bernegara; pemahaman hak asasi manusia secara benar,
menghargai perbedaan pendapat tidak memaksakan kehendak, pengembangan sensitivitas
sosial dan lingkungan dan sebagainya merupakan beberapa hal dari unsur pendidikan
melalui belajar untuk hidup bersama. Pendidikan dari unsur ketiga ini sudah semestinya
dimulai sejak Taman Kanak-Kanak hingga perguruan tinggi. Penyesuaian dalam materi

dan cara penyampaiannya tentu saja diperlukan.

Peran Generasi Muda dalam Pembangunan Bangsa Mandiri

Menurut Irwan Prayitno (2008), secara normatif, dan sebagaimana telah hampir
dapat diterima oleh umumnya kita sekalian, pembentukan karakter bangsa merupakan hal
yang amat penting bagi generasi muda dan bahkan menentukan nasib bangsa di masa
depan.

Selanjutnya, kita juga telah sering mendengar bahwasanya generasi muda perlu
memiliki mental kepribadian yang kuat, bersemangat, ulet, pantang menyerah, disiplin,
inovatif dan bekerja keras, untuk dapat menjadikan bangsanya menjadi bangsa yang
memiliki daya saing tinggi, sehingga dapat berada sejajar dengan bangsa bangsa lain.

Namun pada kenyataannya, pernyataan di atas sering hanya sebatas pada retorika.

Kondisi yang kita hadapi sekarang menunjukkan bahwa era globalisasi telah

derasnya arus informasi yang sedemikian bebas, sejalan de 19
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dikatakan pelatih ganda putra bulu tangkis Christian Hadinata—yang pada tahun 1970-an

juga berjaya di level internasional—olahragawan tidak akan berhasil jika tak ditopang

pendidikan yang memadai. ” Atlet menjadi tidak bisa memecahkan persoalan di lapangan.

Tidak bisa mikir. Ini kekurangan atlet kita dibandingkan atlet luar yang biasanya

berpendidikan sampai perguruan tinggi,”

Di tataran internasional para atlet mempertaruhkan masa depannya untuk
membuat bendera Merah Putih berkibar, untuk mengangkat citra bangsanya di hadapan
bangsa lain melalui prestasinya. Hanya dalam hitungan sekian menit saat Lagu
Kebangsaan Indonesia Raya dinyanyikan mereka bisa merasa bangga menjadi anak
Indonesia. (Briggita Isworo, 2008).

Menurut Stefan Sikone (2006), adapun generasi muda dalam melaksanakan
koordinasi gerakan tersebut memiliki 3 (tiga) peran penting yakni:

1. Sebagai pembangun-kembali karakter bangsa (character builder). Di tengah tengah
derasnya arus globalisasi, kemudian ditambah dengan sejumlah erosi karakter positif
bangsa sementara adanya gejala amplifikasi atau penguatan mentalitas negatif, seperti
malas, koruptif dan sebagainya, maka peran generasi muda adalah membangun
kembali karakter positif bangsa. Peran ini tentunya sangat berat, namun esensinya
adalah adanya kemauan keras dan komitmen dari generasi muda untuk menjunjung
nilai-nilai moral di atas kepentingan kepentingan sesaat sekaligus upaya kolektif
untuk menginternalisasikannya pada kegiatan dan aktifitasnya sehari-hari.

2. Sebagai pemberdaya karakter (character enabler). Pembangunan kembali karakter
bangsa tentunya tidak akan cukup, jika tidak dilakukan pemberdayaan secara terus

menerus. Sehingga generasi muda juga dituntut untuk mengambil peran sebagai

hasrat yang kuat dari generasi muda untuk menjadi role
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generasi muda untuk terus melakukan pembelajaran. Harus diakui bahwa
pengembangan karakter positif bangsa, bagaimanapun juga, menuntut adanya
modifikasi dan rekayasa yang tepat disesuaikan dengan perkembangan jaman.
Sebagai contoh karakter pejuang dan patriotisme tentunya tidak harus diartikulasikan
dalam konteks fisik, akan tetapi dapat dalam konteks lainnya yang bersifat non-fisik.
Peran generasi muda dalam hal ini sangat diharapkan oleh bangsa, karena di tangan
mereka-lah proses pembelajaran adaptif dapat berlangsung dalam kondisi yang paling

produktif.

Hal yang berat bagi para generasi muda adalah untuk memainkan ketiga peran
tersebut secara simultan dan interaktif Memang masih diperlukan adanya peran
pemerintah dan komponen bangsa lainnya dalam memfasilitasi aktualisasi peran tersebut
oleh generasi muda. Namun demikian konsentrasi peran tetap pada generasi muda. Tanpa
adanya peran aktif mereka dalam gerakan revitalisasi kebangsaan yang dimaksud di atas,
maka bukan tidak mungkin penggerusan nilai-nilai budaya bangsa akan berjalan terus
secara sistematis dan pada akhimya bangsa ini akan semakin kehilangan integritas dan

jati-dirinya.

Permasalahan Umum dalam Pembinaan Karakter Bangsa

Bahwasanya pencapaian daya saing yang adaptif menuntut adanya pembelajaran
yang terus menerus dan pembentukan mental model sebagai kelanjutan dari internalisasi
pembelajaran yang dilakukan. Adapun esensi yang paling utama untuk dapat
mewujudkan hal tersebut dalam konteks yang praktis adalah adanya perubahan (changes)
baik bagi individu maupun kelompok/kumpulan masyarakat atau seluruh bangsa ini pada

umumnya.
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Gambar 1. Tatanan Ideal dalam Proses Pembinaan Karakter
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Gambar 2. Kondisi faktual yang terjadi, baik di Indonesia, maupun di beberapa negara
lain. Elemen Perubahan umumnya masih belum menjadi bagian integral dari proses
pembinaan karakter.

Strategi Pembentukan Karakter

Menurut Anifral Hendri (2008), ada beberapa strategi dalam pembentukan karakter,

antara lain:

a. Keteladanan, Memiliki Integritas Tinggi serta Memiliki Kompetensi: Pedagogik,

kepribadian, sosial, dan profesional

b. Pembiasaan

c. Penanaman kedisiplinan

d. Menciptakan suasana yang konduksif ®0 V E R S /,

e. Integrasi dan internalisasi O¢
f
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h. Menumbuhkan kemampuan berfikir kritis melalui pelaksanaan tugas-tugas ajar dalam
pendidikan jasmani.

1. Mengembangkan keterampilan untuk melakukan aktivitas jasmani dan olahraga, serta
memahami alasan-alasan yang melandasi gerak dan kinerja.

J.  Menumbuhkan kecerdasan emosi dan penghargaan terhadap hak-hak asasi orang lain
melalui pengamalan fair play dan sportivitas.

k. Menumbuhkan self esteem sebagai landasan kepribadian melalui pengembangan
kesadaran terhadap kemampuan dan pengendalian gerak tubuh.

l. Mengembangkan keterampilan dan kebiasaan untuk melindungi keselamatan diri
sendiri dan keselamatan orang lain.

m. Menumbuhkan cara pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani dan pola
hidup sehat.

n. Menumbuhkan kebiasaan dan kemampuan untuk berpartisipasi aktif secara teratur
dalam aktivitas fisik dan memahami manfaat dari keterlibatannya.

0. Menumbuhkan kebiasaan untuk memanfaatkan dan mengisi waktu luang dengan

aktivitas jasmani yang bersifat rekreatif.

Kesimpulan

Secara normatif, dan sebagaimana telah hampir dapat diterima oleh umumnya kita
sekalian, pembentukan karakter bangsa merupakan hal yang amat penting bagi generasi
muda dan bahkan menentukan nasib bangsa di masa depan.

Selanjutnya, kita juga telah sering mendengar bahwasanya generasi muda perlu

memiliki mental kepribadian yang kuat, bersemangat, ulet, pantang menyerah, disiplin,
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Sebagai akibatnya, maka nilai-nilai asing secara disadari ataupun tidak disadari
telah memberi pengaruh langsung maupun tidak langsung kepada generasi muda.
Walaupun masih belum ada bukti empiris secara langsung bahwa nilai nilai asing tersebut
seluruhnya memberikan dampak negatif bagi generasi muda, akan tetapi jika tidak
dilakukan upaya antisipasi apapun, bukan tidak mungkin, di masa depan nanti, bangsa ini
akan menjadi bangsa yang berpendirian lemah serta sangat mudah hanyut oleh hiruk-
pikuknya dinamika globalisasi; dan pada akhirnya akan mudah dikendalikan oleh bangsa
lain.

Gambaran umum, keadaan di atas akan memberikan pengaruh pada rasa
kebangsaan (nasionalisme) di kalangan generasi muda. Meskipun belum nampak secara
jelas, akan tetapi harus diakui bahwa saat ini telah mulai ada gejala dari menurunnya
semangat dan rasa kebangsaan atau nasionalisme di kalangan generasi muda yang
ditunjukkan dari semakin berkurangnya pemahaman generasi muda terhadap sejarah dan
nilai nilai budaya bangsanya sendiri.

Upaya strategis yang harus dilakukan oleh generasi muda dalam menghadapi hal
tersebut adalah sebuah koordinasi gerakan revitalisasi kebangsaan yang diarahkan
terutama pada penguatan ketahanan masyarakat dan bangsa terhadap segenap upaya

nihilisasi dari pihak luar terhadap nilai-nilai budaya bangsa.
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